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ABSTRAK 

Nama : Denaya Khairummy 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Efektivitas Komunikasi Website Benihbaik.com Sebagai 

Crowdfunding Platform Dalam Memfasilitasi Penggalangan Dana 

dan Berdonasi Secara Online 

 

BenihBaik.com adalah platform situs dan aplikasi crowdfunding terpercaya, terkurasi, 

dan terverifikasi di Indonesia. Platform ini berperan sebagai jembatan antara pemberi 

donasi dan penerima donasi, menyediakan berbagai jenis kegiatan donasi dan 

penggalangan dana di bidang kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, UMKM, 

lingkungan, dan lainnya. Crowdfunding adalah proses mengumpulkan sejumlah kecil 

uang untuk proyek atau usaha oleh sejumlah besar orang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi tingkat efektivitas komunikasi website BenihBaik.com dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner 

yang disebarkan melalui Google Form kepada 100 responden, dipilih berdasarkan 

teknik sampel probabilitas. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif 

dengan bantuan program SPSS versi 29. Efektivitas komunikasi website 

BenihBaik.com dinilai berdasarkan variabel-variabel dari model efektivitas 

komunikasi Andre Hardjana, yang meliputi penerima pesan (receiver), isi pesan 

(content), media komunikasi (media), format pesan (format), sumber pesan (source), 

dan ketepatan waktu (timing). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas komunikasi platform ini dalam memfasilitasi penggalangan dana dan 

berdonasi online dinilai sangat efektif, dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 

3,34. Detail per variabel menunjukkan penerima pesan (receiver) sebesar 3,36, isi 

pesan (content) sebesar 3,41, media komunikasi (media) sebesar 3,21, format pesan 

(format) sebesar 3,41, sumber pesan (source) sebesar 3,37, dan ketepatan waktu 

(timing) sebesar 3,31 

 

 

Kata Kunci: Efektivitas Komunikasi, Website, Crowdfunding 
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ABSTRACT 

 

Name : Denaya Khairummy 

 

Major : Communication Science 

 

Title : The Effectiveness of Communication on Benihbaik.com Website 

as a Crowdfunding Platform in Facilitating Online Fundraising 

and Donation 

 

BenihBaik.com is a trusted, curated, and verified crowdfunding platform in 

Indonesia, serving as a bridge between donors and recipients. It offers a wide range 

of donation and fundraising activities in humanitarian aid, healthcare, education, 

SMEs, environment, and more. Crowdfunding involves gathering small amounts of 

money for projects or ventures from a large number of people. This research aims to 

evaluate the effectiveness of communication on the BenihBaik.com website in 

facilitating online fundraising and donations. The study employs a quantitative 

research method, using a questionnaire distributed via Google Form to 100 

respondents selected through probability sampling techniques. Data analysis is 

conducted using descriptive statistical techniques with SPSS version 29. 

Communication effectiveness on BenihBaik.com is assessed based on variables from 

Andre Hardjana's communication effectiveness model, including message receiver, 

message content, communication media, message format, message source, and 

timing. The research findings indicate that the communication effectiveness of 

BenihBaik.com in facilitating online fundraising and donations is highly effective, 

with an overall average score of 3.34. Specific scores for individual variables are 

receiver (3.36), content (3.41), media (3.21), format (3.41), source (3.37), and timing 

(3.31). 

 

Keywords: Communication Effectiveness, Website, Crowdfunding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan informasi saat ini telah memungkinkan pengguna 

internet untuk melakukan penggalangan dana dan berdonasi secara online atau yang 

biasa disebut dengan Crowdfunding di Indonesia, salah satunya melalui situs web 

(Website). Website crowdfunding saat ini telah menjadi platform yang penting bagi 

para penggalang dana untuk berkomunikasi dengan calon donatur, baik dalam 

menyampaikan pesan, maupun dalam hal memengaruhi keputusan untuk berdonasi. 

Pada hakikatnya, website merupakan sebuah alat komunikasi yang sangat penting. 

Sebuah komunikasi dapat berjalan dengan efektif ketika pemilik website mampu 

secara jelas menetapkan siapa target atau audiens yang menjadi fokusnya, sehingga 

konten yang tersedia pada website dapat disusun dengan tepat untuk memenuhi 

kebutuhan audience yang dituju. Setelah berhasil mendefinisikan audiensnya, barulah 

dibangun dan dikembangkan “jantung” website, yaitu content atau isi pesan yang 

akan dikomunikasikan melalui website (Agustina, 2021). Oleh karena itu, sebuah 

Website harus mampu membantu audience dalam memenuhi kebutuhannya, 

membangun hubungan yang kuat dengan pengguna website, menarik perhatian dari 

calon pengguna, menyediakan semua kebutuhan informasi yang dibutuhkan, dan 

efisiensi waktu serta biaya dari audiens dalam berkomunikasi. 

Kehadiran website bagi platform crowdfunding tersebut adalah sebagai media 

komunikasi dan penyampaian informasi dalam memfasilitasi penggalangan dana dan 

berdonasi secara online kepada masyarakat luas agar dapat menjangkau lebih banyak 

perhatian baik dari donatur maupun penggalang dana. Sejalan dengan hal tersebut, 

maka kinerja dari website tersebut tentu harus dapat memberikan seluruh informasi 

dan memudahkan semua yang dibutuhkan oleh pengguna website. Kondisi yang 

terjadi di masyarakat Indonesia bahwa kehadiran website tersebut masih terdapat 

beberapa permasalahan dan yang paling menonjol adalah sebagian masyarakat masih 

asing dengan istilah Crowdfunding, namun sangat awam dengan istilah sumbangan. 

Sehingga banyak keberadaan dari website-website crowdfunding ini pun berhenti 

beroperasi dan menjadi tidak efektif. Permasalahan tersebut dapat terjadi salah satu 

penyebabnnya adalah kurangnya promosi atau pengenalan platform kepada 

masyarakat, sehingga kehadiran dari website tersebut seakan kalah dengan 

penggalangan dana yang dilakukan secara konvensional maupun platform-platform 

crowdfunding lainnya. Pada dasarnya efektivitas suatu website, jika keberadaan web 
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memenuhi tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka akan tercapai sehingga 

dapat dikatakan efektif (Ismail & Frinaldi, 2022). Begitu pula halnya dengan 

kehadiran website crowdfunding yang diharapkan dapat menjadi media penggalangan 

dana dan berdonasi yang efektif bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

Dalam hal ini, Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan. Efektivitas 

menurut Effendi adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan direncanakan 

sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu dan jumlah personil yang ditentukan 

(Ihsan, 2018). Menurut Wiyono, Efektifitas merupakan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan dan memiliki dampak serta hasil sesuai dengan yang diharapkan 

(Lestari, Manajemen, Tinggi, Ekonomi, & Negara, 2023). Efektivitas website yang 

dilakukan oleh pemilik kepada pengguna dapat diwujudkan dengan menggunakan 

beberapa indikator sebagai ukuran efektivitas, dimana konsep efektivitas komunikasi 

menurut Andre Hardjana adalah dapat dianalisis atau diukur dengan menggunakan 

beberapa indikator, seperti penerima komunikasi (receiver), isi pesan (content), 

ketepatan waktu (timing), saluran komunikasi (media), format pesan (format), dan 

sumber pesan (source) (Cholik, 2021). Pengukuran efektivitas perlu untuk dilakukan 

agar tujuan dari sebuah website dapat dievaluasi berdasarkan ukuran-ukuran yang 

telah ditetapkan. Penetapan ukuran efektivitas akan memudahkan pencapaian tujuan 

sebuah website untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu website Crowdfunding yang cukup 

berkembang di Indonesia saat ini yakni Benihbaik.com. Benihbaik.com merupakan 

salah satu platform crowdfunding Indonesia yang diluncurkan pada 4 Oktober 2019. 

Terhiitung sejak didirikan 5 tahun yang lalu, dalam kurun waktu tersebut Benihbaik 

tercatat telah mengumpulkan dana donasi hingga lebih dari Rp.272.000.000.000 dari 

total kampanye sebanyak lebih dari 2.900. Sungguh angka donasi yang fantastis 

dalam kurun waktu yang singkat diantara banyaknya berbagai platform crowdfunding 

sejenis lainnya dan angka ini diperkirakan akan semakin meningkat disetiap 

tahunnya. Pemilihan website Benihbaik.com sebagai lokasi penelitian ini didasarkan 

pada pertimbangan bahwa platform tersebut merupakan sumber informasi utama 

mengenai aktivitas crowdfunding yang dilakukan atas nama Benihbaik. Dengan 

menyebarkan kuesioner secara online/daring melalui Google Form kepada seluruh 

pengguna website Benih Baik di seluruh Indonesia, termasuk yang terlibat dalam 

penggalangan dana dan berdonasi, diharapkan dapat menggali wawasan mendalam 

mengenai preferensi dan pengalaman seluruh pengguna website Benihbaik.com. 
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Gambar 1.1 Campaign Impact Benihbaik.com 
 

Sumber: https://benihbaik.com/ 

Website BenihBaik.com merupakan platform utama yang digunakan oleh 

BenihBaik untuk menggalang dana dan berdonasi. Website ini memfasilitasi 

penggalangan dana dengan memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

mempresentasikan proyek atau kegiatan yang memerlukan dukungan keuangan. 

Individu dan organisasi dapat berkomunikasi langsung dengan calon donatur, 

memberikan informasi rinci mengenai tujuan, dampak, dan progres proyek mereka. 

Hal ini mempermudah terjalinnya keterlibatan dan dukungan finansial dari 

masyarakat. Selain itu, website ini turut menyediakan informasi mengenai laporan 

keuangan dan testimoni, sehingga pengguna dapat memverifikasi kredibilitas dan 

integritas tujuan penggalangan dana. Benihbaik sendiri juga sangat aktif 

menyebarkan platform mereka disosial media, salah satunya yakni Instagram. Akun 

Instagram Benihbaik.com sendiri telah diikuti sebanyak 127 ribu pengikut pada 2023. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, ada beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan pengguna website Benihbaik.com, menurut hasil survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia 

mencapai 221 juta orang pada 2024 (“APJII: Data Jumlah Pengguna Internet Di 

Indonesia Hingga 2024,” n.d.). Namun, jika melihat jumlah pengunjung website 

Benihbaik yang dilihat dari data unique visitor melalui Statshow per tanggal 18 Maret 

https://benihbaik.com/


4 
 

 

 

 

2024 menunjukkan jumlahnya hanya sebanyak 35,770 pengunjung per tahun, 2,940 

pengunjung per bulan, dan 98 pengunjung perhari. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

data ini tentu berbanding terbalik dengan angka pengguna internet secara 

keseluruhan. Angka tersebut dapat menjadi salah satu indikator yang menunjukkan 

bahwa masih kurangnya pengunjung website Benihbaik.com. Dengan penjelasan 

diatas, maka timbul pertanyaan, apakah website Benihbaik.com dalam memfasilitasi 

penggalangan dana dan berdonasi secara online (Crowdfunding) telah efektif jika 

dinilai berdasarkan konsep efektifitas komunikasi oleh Andre Hardjana. 

Penelitian sejenis terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini terkait 

efektivitas komunikasi adalah penelitian yang dilakukan Tamara Putri Yanti pada 

tahun 2020 yang berjudul “Efektivitas Komunikasi Website Sistem Informasi 

Perhitungan Suara (Situng) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Dalam Dalam 

Memberikan Informasi Hasil Pemilihan Umum 2019 Bagi Masyarakat Kota 

Pekanbaru”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dan 

teori efektivitas Komunikasi oleh Andre Hardjana, dengan kesimpulan bahwa 

variabel efektivitas komunikasi website Situng KPU yang diukur menggunakan 

enam indicator mendapatkan skala 2,91, dimana artinya komunikasi website Situng 

KPU masuk kedalam kategori efektif. Berbeda dengan penelitian terdahulu lainnya, 

fokus penelitian ini menyoroti fenomena dari penggalangan dana di Indonesia, yakni 

praktik Crowdfunding. Dimana pengumpulan dana secara online (crowdfunding) ini 

mulai menggantikan penggalangan dana secara konvensional. Meskipun istilah 

"crowdfunding" mungkin belum begitu dikenal di kalangan masyarakat 

Indonesia,namun konsep sumbangan atau kolaborasi dalam pengumpulan dana sudah 

sangat umum dan dikenal di tengah mereka. 

Berdasarkan penjelasan dan data-data yang telah disajikan tersebut, maka pada 

penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut seberapa efektifkah Website 

Benih baik sebagai platform crowdfunding dalam memfasilitasi penggalangan dana 

dan menarik masyarakat untuk berdonasi secara online. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Efektivitas Komunikasi Website 

Benihbaik.Com Dalam Memfasilitasi Penggalangan Dana Dan Berdonasi Secara 

Online (Crowdfunding). 
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                 1.2 Penegasan Istilah 

1. Efektivitas 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia kata efektivitas berasal dari kata dasar 

“efektif” yang artinya ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) manjur dan 

mujarab, dapat membawa keberhasilan. Sedangkan, secara istilah efektivitas 

merupakan suatu hasil tercapainya tujuan yang telah di usahakan. Efektivitas 

merupakan suatu ukuran dari produktivitas (hasil) yang mengarah terhadap tercapaian 

suatu pekerjaan yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan waktu. 

2. Komunikasi 

Komunikasi menurut Effendy dalam bahasa inggris yaitu communicationberasal 

dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Maksudnya adalah sama makna, hal ini mengindikasikan bahwa setiap kegiatan 

komunikasi dilakukan untuk mencapai persamaan makna bagi komunikator dan 

komunikan (Saputra, 2020). 

3. Website 

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, data gambar, data animasi, suara, video, dan 

gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 

satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan 

dengan jaringan-jaringan halaman atau hyperlink (Dewi Maharani, Indra Ramadona 

Harahap, 2020). 

4. Crowdfunding 

Crowdfuding atau penggalangan dana adalah proses mengumpulkan sejuumlah 

kecil uang untuk sebuah proyek atau usaha oleh sejumlah besar orang,biasanya 

dilakukan melalui platform online. Crowdfunding terdiri atas empat jenis yyang 

didasarkan pada bentuk imbalan yang diberikan pada pemberi dana, yaiu Donation 

Based, Reward Based, Debt Based, Equity Based. 

5. Benihbaik.com 

Benihbaik.com merupakan platform situs crowdfunding terpercaya, terkurasi, 

terverifikasi di Indonesisa yang digagas oleh pembawa acara “Kick Andy” Andy 

Flores Noya, Khristiana Anggit Mustikaningrum, dan Firdaus Juli (selanjutnya 

disebut “Founders”) yang bergerak dibidang penggalangan donasii (Charity 

Crowdfunding). Benihbaik.com dikelola dibawah entitas badan hokum Yayasan 

Beniih Baik Indonesia yang kegiatannya dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang 

nomor 9 Tahun 1961. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah peneliti jabarkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana tingkat efektivitas 

website Benihbaik.com dalam memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara 

online (crowdfunding) dikalangan seluruh pengguna website Benihbaik.com?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat keefektivitasan 

komunikasi dari website Benihbaik.com dalam memfasilitasi penggalangan dana dan 

berdonasi secara online (crowdfunding). 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Untuk memberikan masukan bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan 

pengetahuan yang berkenaan dengan masalah penelitian. 

2. Untuk dapat menjadi bahan peneliti selanjutnya mengenai keefektivitasan 

komunikasi webstite Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform 

dalam memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online. 

b. Manfaat Praktis 

1. Memahami seberapa efektif komunikasi website Benihbaik.com dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kampanye penggalangan 

dana dan donasi secara online 

2. Memberikan pandangan tentang sejauh mana website Benihbaik.com 

dapat mendorong partisipasi aktif pengguna dalam penggalangan dana dan 

donasi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

diantaranya yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Wanda Hanifah dan 

K.Y.S. Putri pada tahun 2020 Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta dengan 

judul penelitian “Efektivitas Komunikasi Google Classroom Sebagai Media 

Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mahasiswa Ilmu Komunikai Universitas Negeri 

Jakarta Angkatan 2018”. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif, Wanda Hanifah dan K.Y.S Putri menyimpulkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2018 setuju jika google classroom merupakan media yang efektif untuk 

digunakan oleh dosen untuk menyampaikan informasi atau materi seputar 

perkuliahan. 

Penelitian yang sama kedua, yakni penelitian yang dilakukan oleh Fairuz Zahra 

Fuadi dan Martha Tri Lestari pada tahun 2023 Hubungan Masyarakat Universitas 

Telkom dengan judul penelitian “Efektivitas Komunikasi Unit Corporate 

Communication Yakes Telkom Melalui Media Sosial terhadap Kebutuhan 

Informasi Konsumen”. Dengan menggunakan metode penelitian Kuantitatif, Fairuz 

Zahra Fuadi dan Martha Tri Lestari menyimpulkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Terdapat Efektifitas komunikasi yang sebagian diterima dan 

tidak secara keseluruhan berpengaruh terhadap kebutuhan informasi, maka dapat 

jabarkan bahwa efektifitas komunikasi sebagian memberi pengaruh dalam kebutuhan 

informasi konsumen Yakes Telkom dan terdapat pengaruh yang cukup baik melalui 

media Sosial Yakes Telkom yang sebagian dapat diterima oleh konsumen serta 

adanya pengaruh yang cukup dalam kebutuhan informasi konsumen Yakes Telkom 

terutama dalam sebuah penyajian informasi mengenai pelayanan kesehatan. 

Penelitian yang sama ketiga, yakni penelitian yang dilakukan oleh Tamara Putri 

Yanti pada tahun 2020 Ilmu Komunikasi Universitas Riau dengan judul penelitian 

“Efektivitas Komunikasi Website Sistem Informasi Perhitungan Suara (Situng) 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Dalam Dalam Memberikan Informasi Hasil 

Pemilihan Umum 2019 Bagi Masyarakat Kota Pekanbaru”, Dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif, Tamara Putri Yanti 

menyimpulkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pengukuran skala 
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efektivitas komunikasi “website Sistem Informasi Perhitungan Suara (Situng) Komisi 

Pemilihan Umum” menggunakan variabel efektivitas komunikasi Hardjana Andre 

yang terdiri dari enam indikator, yakni penerima atau pemakai (receiver or user), isi 

pesan (content), media komunikasi, format pesan (format), sumber pesan (source)dan 

ketepatan waktu (timing). Nilai yang diperoleh indikator pemakai (receiver or user) 

adalah 2,93 dan masuk kedalam skala efektif. 

Penelitian yang sama keempat, yakni penelitian yang dilakukan oleh Yusni Nur 

Aini, Edy Sudaryanto dan Hamin pada tahun 2023 Ilmu Komunikasi Universitas 17 

Agustus, dengan judul “Efektivitas Komunikasi Akun Instagram 

@Sehatsurabayaku Sebagai Media Informasi Vaksinasi Covid-19 Masyarakat 

Kota Surabaya”. Dengan menggunakan metode penelitian Deskriptif kuantitatif, 

Yusni Nur Aini, Edy Sudaryanto dan Hamin menyimpulkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa akun Instagram @sehatsurabayaku menjadi media yang sangat 

efektif sebagai media informasi vaksinasi Covid-19 masyarakat Kota Surabaya 

Sehingga hasil yang didapat telah menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, 

dimana menunjukkan bahwa akun Instagram @sehatsurabayaku menjadi media yang 

sangat efektif sebagai media informasi vaksinasi Covid-19 masyarakat Kota 

Surabaya. 

Penelitian yang sama kelima, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sepriadi 

Saputra pada tahun 2020 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan 

judul penelitian “Efektivitas Komunikasi Interpersonal Dalam Kegiatan 

Pembelajaran Melalui Media Whatsapp Group”. Dengan menggunakan metode 

penelitian Deskriptif kualitatif, Sepriadi Saputra memnyimpulkan hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kegiatan belajar yang hanya menggunakan media 

WhatsApp Group tanpa menggunakan metode perkuliahan tatap muka menjadi 

tidak efektif ini dikarenakan banyaknya kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dan 

dosen saat pelaksanaan kegiatan perkuliahan berlangsung. Berbagai kendala yang 

dihadapi adalah tingkat keterbukaan yang kecil dari mahasiswa, empati yang sulit 

untuk ditunjukkan baik oleh mahasiswa maupun oleh dosen, sikap dukungan yang 

tidak sekuat apabila pembelajaran dilakukan dengan pertemuan langsung dikelas, 

sikap yang ditunjukkan sebagian besar berlaku sebaliknya dengan apa yang 

diharapkan oleh dosen, serta kesetaraan makna materi pembelajaran baik itu bagi 

mahasiswa maupun bagi dosen yang berbeda. 

Penelitian yang sama keenam adalah penelitian yang dilakukan oleh Elmitha 

Purnama Sari pada tahun 2022 Program Studi Teknologi Rekayasa Informasi 
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Pemerintahan Asdaf Kota Padang dengan judul penelitian “Efektivitas Penggunaan 

Website Padang.Go.Id Dalam Memenuhi Layanan Informasi Publik Bagi 

Masyarakat Di Kota Padang”. Dengan menggunakan metode penelitian Deskriptif 

kualitatif, Elmitha Purnama Sari menyimpulkan hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan website padang.go.id dalam memenuhi layanan informasi publik 

bagi masyarakat di Kota Padang masih belum efektif. Hal ini dikarenakan masih 

terdapat indikator yang belum terpenuhi yaitu: pertama, dimensi kualitas sistem 

informasi pada indikator keterandalan yang disebabkan adanya peralihan informasi 

dari website ke media sosial sehingga belum dapat diandalkan sebagai layanan 

informasi; kedua, pada dimensi kualitas informasi indikator kelengkapan, masih 

belum efektif karena faktor sumber daya manusia serta sarana dan prasana yang 

kurang yang masih kurang di Diskominfo; dan ketiga, yaitu dimensi penggunaan 

disebabkan karena kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terkait website sehingga 

masyarakat masih banyak yang belum mengetahui keberadaan web tersebut. 

Penelitian yang sama ketujuh adalah penelitian yang dilakukan Nopianah pada 

tahun 2019 Ilmu Komunikasi Universitas Riau dengan judul penelitian “Efektivitas 

Komunikasi Website Tripriau.Com Sebagai Media Informasi Pariwisata Bagi 

Komunitas My Trip My Adventure Regional Provinsi Riau”. Dengan 

menggunakan metode penelitian Kuantitatif, Nopianah menyimpulkan bahwa Hasil 

akhir dari penelitian ini merujuk pada skala Efektif yaitu 3,85 yang menunjukkan 

bahwa website Tripriau.com merupakan sebuah media baru yang efektif sebagai 

media informasi pariwisata di Provinsi Riau. Kemudian berdasarkan hasil 

perhitungan Efektivitas Komunikasi website Tripriau.com, maka diperoleh nilai 

sebesar 3,85. Nilai ini termasuk kedalam rentang skala Efektif (3,40 - 4,20). 

Penelitian yang sama kedelapan, yakni penelitian yang dilakukan oleh Shen 

Shadiqien pada tahun 2020 Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al- 

Banjari Banjarmasin dengan judul penelitian “Efektivitas Komunikasi Virtual 

Pembelajaran Daring Dalam Masa Psbb (Studi Kasus Pembelajaran Jarak 

Jauh Produktif Siswa SMK Negeri 2 Banjarmasin)”. Dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif, Shen Shadiqien membagi 3 kesimpulan yang 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh efektif bagi siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran dalam jaringan atau Daring atau online yang diberikan oleh guru 

pengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Banjarmasin terhadap 

pada mata pelajaran produktif Produksi dan Siaran Program Televisi dan Film, yang 

biasanya dilaksanakan secara praktek kreatif baik dalam kelas maupun di lapangan, 

terdapat kendala dan permasalahan dalam Komunikasi Virtual Pembelajaran Daring 
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yang dilaksanakan oleh guru pengajar kepada siswanya menggunakan teknologi 

komunikasi virtual jarak jauh baik berupa kurangnya sarana atau fasilitas berupa 

Smartphone dengan teknologi yang memadai dan Kuota Paket Data Internet yang 

cukup dari sisi siswa disamping rendahnya motivasi dan kurang disiplin dalam 

mengikuti pembelajaran daring mengakibatkan penilaian oleh guru terhadap siswa 

menjadi kurang lengkap dan tidak optimal dan Tidak teridentifikasi Pola-pola yang 

khusus dalam pola pembelajaran secara Komunikasi Virtual yang dilaksanakan oleh 

guru pengajar produktif Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Banjarmasin 

kepada siswa mata pelajaran produktif Produksi dan Siaran Program Televisi dan 

Film, dalam proses pembelajaran Daring yang semestinya dapat dilaksanakan oleh 

guru dan siswa secara kreatif dalam kelonggaran waktu dan aturan terkait 

pemanfaatan teknologi komunikasi. 

Penelitian yang sama kesembilan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Muchammad Abdul Ghofur pada tahun 2020 Ilmu Komunikasi Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi dengan judul penelitian “Efektivitas Website Unitri.Ac.Id 

Sebagai Media Informasi Internal Universitas”. Dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, Muchammad Abdul Ghofur menyimpulkan hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa bagi seluruh sivitas akademika di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi, keberadaan website merupakan satu kebutuhan yang belum terpenuhi. 

Karyawan masih mengeluhkan informasi yang ada di website yang monoton dan 

tidak update sehingga website jarang dibuka. Selain itu, karyawan merasa website 

Unitri kurang cepat dalam aksesnya sehingga sering ngelag ketika dibuka, terutama 

saat seluruh sivitas akademika tengah membukanya bersama-sama dalam moment 

mahasiswa baru atau semasa KRS dibuka. Keluhan ini ternyata ada hubungannya 

dengan sistem tata kelola website yang tidak dipahami oleh seluruh karyawan. Bagi 

beberapa Kaprodi yang menjadi informan penelitian ini, Humas harus berperan aktif 

untuk menjemput setiap informasi yang ada di Prodi sehingga bisa diupload di 

website. 

Penelitian yang sama kesepuluh yaitu, penelitian yang dilakukan Ringgo 

Eldapi Yozani, Tika Isma Hamida, dan Evawani Elsya Lubis pada tahun 2022 Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau dengan judul penelitian “Efektivitas Komunikasi 

Akun Tiktok @buiramira Sebagai Media Edukasi Akademik Mahasiswa 

Universitas Riau”. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, peneliti 

menyimpulkan hasil dari penelitian bahwa akun titkok @buiramira merupakan media 

yang sangat efektif sebagai edukasi bagi mahasiswa Universitas Riau. Secara umum 

dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran efektivitas komunikasi akun tiktok 
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@buiramira sebagai media edukasi akademik mahasiswa Universitas Riau dapat 

dilihat dari 7 indikator: credibillity (kredibilitas), context (konteks), content (konten), 

clarity (kejelasan), continuity and consistency (kontinuitas dan Konsistensi), channel 

(saluran), capability of the audience (Kapabilitas atau Kemampuan Audiens). 

Berdasarkan Hasil akhir dari perhitungan efektivitas komunikasi akun tiktok 

@buiramira yang merupakan rata-rata dari penggabungan setiap indikator 

menghasilkan nilai sebesar 3,53 yang berada dalam rentang skala sangat efektif. Hal 

ini menunjukkan bahwa akun tiktok @buiramira merupakan salah satu akun media 

sosial yang sangat efektif dalam memberikan edukasi akademik bagi mahasiswa 

2.2 Kajian Teori 

Teori adalah, seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk 

melihat fenornena secara sisternatik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, 

sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan rneramalkan fenornena. dalam sebuah 

penelitian (Sugiono, 2016). Teori berperan untuk mendorong pemecahan suatu 

permasalahan dengan jelas dan sistematis. Adapun teori-teori yang relevan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas Komunikasi 

Efektivitas adalah suatu ukuran dari produktivitas atau hasil yang mengarah 

terhadap tercapaian suatu pekerjaan yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan 

waktu. Hal ini mencerminkan sejauh mana tujuan telah tercapai, dengan tingkat 

keefektifan meningkat seiring dengan peningkatan pencapaian dalam pekerjaan 

tersebut (R. Restiana, 2022). 

Efektivitas merupakan penggunaan sumber daya, fasilitas, dan infrastruktur 

dengan jumlah yang telah disepakati sebelumnya secara sadar untuk menghasilkan 

sejumlah barang atau jasa melalui kegiatan yang dilakukan. Efektivitas 

mencerminkan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Semakin mendekati sasaran yang telah ditetapkan, semakin tinggi 

tingkat efektivitas dari aktivitas yang dilakukan (Ambia, 2018). 

Efektivitas berkaitan erat dengan penyelesaian semua tugas pokok dengan baik, 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, ketepatan waktu dalam pelaksanaan, serta 

partisipasi aktif dari seluruh anggota yang terlibat. Dalam konteks komunikasi, 

efektivitas komunikasi mencerminkan sejauh mana komunikator berhasil mencapai 

tujuan yang diinginkan dalam menyampaikan informasi kepada khalayaknya. 

Keberhasilan komunikasi tidak hanya terbatas pada pengiriman pesan, tetapi juga 

pada pemahaman yang sama antara komunikator dan penerima pesan terhadap makna 
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simbol-simbol yang disampaikan. Dengan kata lain, efektivitas komunikasi terjadi 

ketika pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan tanpa 

terjadi kesalahpahaman atau interpretasi yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa 

komunikasi efektif memerlukan kedua belah pihak untuk memiliki pemahaman yang 

sama tentang pesan yang disampaikan, sehingga tujuan komunikasi dapat tercapai 

secara optimal. 

Komunikasi berasal dari bahasa latin cum yaitu kata depan yang berarti dengan, 

bersama dengan, dan unus yaitu kata bilangan yang berarti satu. Dari kedua kata- kata 

itu terbentuk kata benda cummunio yang dalam bahasa Inggris menjadi cummunion 

yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, hubungan. 

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication”, dari bahasa latin 

“communicatus” yang mempunyai arti berbagi atau menjadi milik bersama, 

komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara pihak- pihak yang melakukan 

aktifitas komunikasi tersebut (Simon & Alouini, 2004). 

Komunikasi merupakan suatu proses yang penting dalam menjalani kehidupan. 

Setiap kegiatan yang dilakukan pasti melibatkan komunikasi didalamnya, baik itu 

komunikasi intrapersonal maupun interpersonal, komunikasi kelompok maupun 

komunikasi massa. Melihat pentingnya komunikasi dalam setiap kegiatannya maka 

keefektifan komunikasi pun diharapkan pada setiap proses komunikasi itu sendiri 

(Nopianah, 2019). Komunikasi menurut Effendy dalam bahasa inggris yaitu 

communication, berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Maksudnya adalah sama makna, hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap kegiatan komunikasi dilakukan untuk mencapai 

persamaan makna bagi komunikator dan komunikan (Saputra, 2020). 

Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang 

lain (communication is the process to modify the behavior of other individuals). 

Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 

oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan), pikiran, dapat berupa 

gagasan, informasi, opini, dan lain-lain, yang muncul dari benaknya perasaan bisa 

berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian,, 

kegairahan, dan lain-lain sebagainya timbul dari lubuk hati (Organisasi, Efektivitas, 

& Organisasi, 2005). 

Komunikasi memegang peran integral dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

dimana sebagian besar waktu hidup kita dihabiskan untuk berkomunikasi. Fungsinya 

adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan penting dalam kehidupan, sehingga 
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kehidupan kita dapat memperoleh kepuasan ketika kebutuhan fisik, identitas diri, 

kebutuhan sosial, dan kebutuhan praktis terpenuhi. Menurut Adler & Rodman, 

komunikasi memiliki beberapa peran penting dalam kehidupan manusia, yang 

meliputi (Prof. Dr. Alo Liliweri, 2011): 

1. Memenuhi Kebutuhan Fisik 

Studi beragam menunjukkan bahwa komunikasi berperan dalam proses 

penyembuhan manusia. Adler dan Rodman menjelaskan bahwa individu yang 

kurang berpengetahuan atau minim interaksi sosial memiliki tiga hingga 

empat kali lebih besar risiko kematian. Sebaliknya, mereka yang aktif 

berinteraksi dengan sesama memiliki peluang hidup empat kali lebih besar. 

Ini mengindikasikan bahwa membangun hubungan dengan orang lain dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup fisik. 

2. Memenuhi Kebutuhan Identitas 

Seseorang berkomunikasi dengan orang lain untuk menegaskan 

keberadaannya bersama kita. Interaksi sosial bermanfaat karena membantu 

kita memahami diri sendiri melalui pembelajaran tentang orang lain. 

Penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan orang merasa tertarik ketika 

identitas diri mereka dikenali dan diingat. 

3. Memenuhi Kebutuhan Sosial 

Fungsi komunikasi yang tidak kalah pentingnya adalah untuk memenuhi 

kebutuhan sosial. Dari lingkungan sekitar, komunikasi dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan sosial, seperti mengisi waktu luang, keinginan untuk 

dicintai, perlunya keluar dari situasi yang kompleks, kebutuhan untuk 

bersantai, dan untuk mengontrol diri sendiri atau orang lain. 

4. Memenuhi Kebutuhan Praktis 

Salah satu peran utama komunikasi adalah memastikan pemenuhan kebutuhan 

praktis sehari-hari kita. Komunikasi dianggap sebagai kunci yang membuka 

pintu bagi pemenuhan kebutuhan praktis kita. Oleh karena itu, berinteraksi 

dengan orang lain menjadi suatu hal yang esensial untuk memastikan bahwa 

kebutuhan praktis kita dapat terpenuhi. 
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Efektivitas komunikasi merupakan bagian terpenting dalam kehidupan karena 

semua kegiatan yang akan dilakukan menggunakan komunikasi baik dari segi 

intrapersonal atau interpersonal, komunikasi masa dan komunikasi kelompok 

sehingga dari pentingnya komunikasi ini perlu dilakukan pengukuran efektivitas 

komunikasi agar tidak terjadi kesalahpahaman yang dapat mengakibatkan terjadinya 

sebuah masalah atau konflik. Efektivitas mengacu pada sejauh mana pesan yang 

disampaikan berhasil dipahami oleh penerima sesuai dengan maksud yang diinginkan 

oleh pengirimnya, hal ini melibatkan kejelasan, pemahaman, dan respons yang sesuai 

dalam proses komunikasi. 

Maka dari itu, kualitas dari komunikasi yang efektif dapat dilihat dari beberapa 

factor, seperti, kejelasan pesan, penggunaan bahasa yang sesuai, respons yang tepat 

dari penerima, serta kesesesuaian pesan dengan konteks dan tujuannya, keseluruhan, 

efektivitas komunikasi berkontribusi pada terbentuknya pemahaman yang baik 

dianatara kedua belah pihak yang terlibat dalam prosesk komunikasi. Dalam 

pemaparan yang dilakukan Hardjana (Hardjana, 2000) dalam bukunya “Audit 

Komunikasi”, mengukur bahwa sebuah efektif atau tidaknya dari komunikasi yang 

dilakukan dengan menggunakan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerima/pemakai (receiver or user) 

Definisi penerima pesan menurut Hardjana merupakan objek yang diharapkan 

untuk menerima pesan tersebut, yang diukur berdasarkan ketepatan siapa yang 

akan menerima pesan tersebut. Seorang penerima atau pemakai pesan 

dikatakan efektif jika penerima pesan sesuai dengan penerima yang dituju. 

Dan jika penerima pesan sesuai dengan penerima yang dituju oleh media 

tersebut. 

 

2. Isi pesan (content) 

Definisi isi pesan menurut Hardjana merupakan kesesuaian tujuan komunikasi 

dengan fakta dan aktualitas informasi yang diterima oleh audiens. Dalam hal 

ini yang dimaksud dengan isi pesan adalah paparan informasi-informasi yang 

diberikan oleh organisasi kepada audiens. 

 

3. Media Komunikasi 

Definisi media komunikasi menurut Hardjana adalah media yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan sesuai dengan kebutuhan dan diharapkan oleh 

pengirim pesan dan penerima pesan. 
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4. Format pesan (format) 

Definisi format pesan menurut Hardjana adalah bahwa kesesuaian format 

antara yang dimaksudkan oleh pengirim dengan penerima yang dilihat dari 

cara penyajian isi informasinya. 

 

5. Sumber pesan (source) 

Definisi sumber pesan menurut Hardjana adalah kejelasan sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan sehingga pesan yang disampaikan akurat. 

 

6. Ketepatan waktu (timing) 

Definisi ketepatan waktu menurut Hardjana adalah bahwa pesan yang 

dimaksudkan kepada penerima tepat pada waktunya sesuai dengan kondisi 

dan situasi yang diukur. 

2. Teori New Media 

Teori New Media atau media baru adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre 

Levy dalam bukunya berjudul “Cyberculture, Electronik Mediations, V.4, 

Minneapolis” yang menyatakan bahwa new media merupakan teori yang membahas 

perkembangan media dari era konvensional ke era digital. Dalam teori ini, terdapat 

dua perspektif utama. Perspektif pertama adalah interaksi sosial, yang 

mengkategorikan media berdasarkan sejauh mana keterlibatannya dalam interaksi 

tatap muka. Dalam teori New Media ini terdapat dua pandangan, Pierre Lévy 

menyatakan bahwa World Wide Web (WWW) merupakan suatu lingkungan 

informasi yang fleksibel dan dinamis, terbuka, dan memungkinkan individu untuk 

mengembangkan pengetahuan baru serta terlibat dalam dunia demokratis yang 

melibatkan pemberian kuasa serta interaksi timbal balik berdasarkan masyarakat. 

Pandangan kedua, yang disebut sebagai Pendekatan Integrasi Sosial, menganggap 

media sebagai sesuatu yang diritualkan karena menjadi bagian dari kebiasaan, 

memiliki karakter formal, dan memiliki nilai yang signifikan dalam penggunaannya 

oleh individu. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi atau untuk 

memenuhi minat pribadi, tetapi juga menghubungkan kita dalam berbagai bentuk 

masyarakat dan memberikan perasaan memiliki bersama (Feroza & Misnawati, 

2021). 

New Media, atau yang sering disebut sebagai media online, dapat dijelaskan 

sebagai produk dari komunikasi yang dimediasi oleh teknologi dan tersimpan dalam 

format digital komputer. Media baru juga bisa diartikan sebagai media yang 

mengalami konvergensi, di mana beberapa jenis media digabung menjadi satu. Media 
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baru merupakan hasil dari proses digitalisasi di mana interpretasi perkembangan 

zaman dalam teknologi dan sains mengubah aktivitas manusia dari manual menjadi 

otomatis, dan dari yang kompleks menjadi lebih sederhana (Harefa & Samatan, 

2022). Hal inilah yang membuat website menjadi bagian integral dari New Media, di 

mana New Media adalah jenis media yang dipakai untuk berinteraksi dengan 

memanfaatkan komputer dan internet sebagai alat utama untuk berinteraksi. Salah 

satu fungsi dari berbagai penggunaan website yang akan dibahas peneliti di sini 

adalah website sebagai media yang memudahkan penggalangan dana dan donasi 

secara online. Jika dimasa lalu, media informasi terbatas pada cetak dan elektronik, 

tetapi kini media informasi telah meluas ke dunia internet. 

Menurut Lister, New Media memiliki karakteristik yang membedakannya dari 

media lainnya, yang meliputi (Putri, 2023): 

1. Digital: Semua data dalam proses komunikasi diubah menjadi bentuk angka. 

Data ini kemudian diterjemahkan oleh sistem ke dalam bentuk tulisan, 

gambar, grafik, dan video. 

2. Interactivity: Media baru memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara 

langsung dan saling bertukar informasi, berbeda dengan media lama yang 

bersifat pasif. 

3. Hypertextual: Media baru memungkinkan tulisan untuk memberikan 

sambungan dari satu situs ke situs lainnya, mempermudah dalam pencarian 

data. 

4. Virtual: Segala sesuatu di dalam media baru, seperti lingkungan, ruang, 

realitas, dan identitas, dibangun dari grafis komputer dan video digital di 

mana pengguna dapat berinteraksi. 

5. Networked: Segala hal dan konten dalam jaringan dapat diakses dengan alat 

elektronik dan mudah dijangkau. 

6. Simulated: Dunia yang tergambar di dalam media baru (virtual) merupakan 

miniatur atau gambaran yang sangat mirip dengan objek nyata, meskipun 

sebenarnya merupakan hasil buatan manusia. 

Sejalan dengan hal itu, website tidak lagi hanya dipandang sebagai alat 

komunikasi semata, melainkan juga sebagai elemen kunci dalam memfasilitasi 

interaksi antara pengguna dengan konten yang disajikan. Website harus mampu 

membantu audiens dalam memenuhi kebutuhan mereka, membangun hubungan yang 

kuat dengan pengguna, menarik perhatian calon pengguna, menyediakan informasi 

yang  dibutuhkan,  serta  meningkatkan  efisiensi  waktu  dan  biaya  dalam 
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berkomunikasi. Maka dalam penelitian ini teori yang digunakan sebagai teori 

pendukung adalah Teori New Media karena keberadaan website sebagai platform 

interaktif yang memengaruhi dinamika komunikasi antara penggalang dana dan calon 

donatur dalam konteks crowdfunding di Indonesia. Peneliti menganggap bahwa teori 

ini relevan dengan eksistensi website yang menjadi bagian dari media informasi 

manusia. 

3. Website 

Website adalah suatu media yang terdiri dari beberapa halaman yang saling 

berkaitan satu sama lain, dan berfungsi sebagai media untuk menampilkan suatu 

informasi, baik berbentuk gambar, video, teks, suara, ataupun gabungan dari 

semuanya. Website bersifat multiplatform yang artinya dapat dibuka dari segala 

perangkat atau device yang terhubung dengan jaringan internet. Meskipun teknologi 

ini sudah cukup lama digunakan, namun saat ini masih banyak sekali perusahaan- 

perusahaan yang masih menggunakan website dalam menampilkan profil perusahaan 

(company profile), menjual produk, ataupun sebagai sistem yang dapat digunakan 

oleh pelanggan (Sonny & Rizki, 2021). 

Website saling terhubung dan dapat diakses melalui internet dan berisi informasi, 

gambar, berbagai konten, menjual produk atau l ayanan, serta menyediakan platform 

untuk berinteraksi dengan pengguna. Website juga terdiri dari berbagai elemen, 

termasuk teks, gambar, video, dan elemen-elemen lainnya yang disusun dan diatur 

dengan menggunakan bahasa markup, seperti HTML (Hypertext markup Language). 

Pengguna dapat mengakses website melalui perangkat seperti computer, tablet atau 

smartphone dengan menggunakan peramban web atau Browser. Informasi dalam 

World Wide Web ditampilkan dalam halaman web (website) anda dapat 

menggunakan teknologi client-side atau daftar, form untuk menangkap data, script 

untuk menampilkan fungsi, mutu media beserta halaman animasi. Website 

merupakan fasilitas paling popular karena menawarkan alamat-alamat lain di internet 

secara langsung melalui link-link yang telah disediakan.Web dapat dikunjungi oleh 

siapa saja dengan program browser dan dengan menyambungkan komputer pada 

internet (Nopianah, 2019). 

4. Crowdfunding 

Crowdfunding telah menjadi salah satu bentuk penggalangan dana yang semakin 

popular dimasyarakat modern. Dengan kemajuan teknologi dan akses internet yang 

semakin meluas, platform crowdfunding memberikan peluang untuk mengumpulkan 

dana secara efisien dan melibatkan partisipasi masyarakat yang lebih luas dalam 
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mendukung berbagai inisiatif baik. Crowdfunding mencakup berbagai jenis 

penggalangan dana yang dapat berkisar dari mengumpulkan sumbangan untuk 

menjual saham ekuitas melalui Internet. Tapi definisi yang jelas dari istilah ini belum 

diusulkan. Crowdfunding pada dasarnya melalui Internet, karena penyediaan sumber 

keuangan baik dalam bentuk sumbangan (tanpa penghargaan) atau dengan imbalan 

beberapa bentuk penghargaan dan atau hak suara guna mendukung inisiatif untuk 

tujuan tertentu .Kategorisasi keempat jenis utama crowdfunding (berbasis donasi, 

berbasis, pemberian pinjaman, dan ekuitas) didasarkan pada apa, jika ada, investor 

menerima kontribusi mereka (Satria Darma, 2022). 

Crowdfunding merupakan kegiatan panggilan terbuka (open call), yang dilakukan 

melalui Internet, untuk penyediaan sumber daya keuangan baik dalam bentuk 

sumbangan (tanpa imbalan) atau sebagai imbalan atas beberapa bentuk hadiah 

dan/atau hak suara untuk tujuan tertentu. Crowdfunding juga dapat didefinisikan oleh 

Hossain & Oparaocha sebagai metode pendanaan berbasis Internet untuk 

merealisasikan suatu inisiatif melalui kontribusi yang didistribusikan secara online 

dengan pendanaan sejumlah uang oleh sekelompok besar orang dalam jangka waktu 

terbatas. Pada dasarnya konsep crowdfunding merupakan transformatif dari model 

bisnis yang ada dan dapat diintegrasikan ke dalam empat model, yaitu (Nugroho & 

Rachmaniyah, 2019) : 

(a) Donation Based, Crowdfunding ini digunakan untuk proyek atau program 

bersifat non-profit, yang berinisiatif sosial dan amal menurut Hossain. Hal ini para 

penyandang tidak mengharapkan keuntungan, tetapi umumnya mereka akan 

memperoleh imbalan dalam bentuk jasa atau barang dari aksi donasi yang mereka 

lakukan. Contoh: membantu korban bencana, membangun panti asuhan. 

(b) Reward based, Proyek atau program yang memberikan penawaran berupa 

imbalan berupa barang, jasa atau sebuah hak, dalam hal ini bukan memberikan 

keuntungan dari proyek tersebut. Biasanya crowdfunding jenis ini untuk proyek atau 

program dari industri kreatif, seperti games, yang mana para donatur akan mendapat 

imbalan berupa fitur-fitur menarik dari games tersebut. 

(c) Debt Based, Crowdfunding ini sama dengan pinjaman kredit yang mana pihak 

startup/UKM (debitur) mengajukan proposalnya dan crowd investor (kreditur) akan 

menyetorkan modalnya sebagai pinjaman dengan imbalan berupa bunga 

(d) Equity Based, Penyetoran dana crowd investor akan menjadi ekuitas (saham) 

sebagai kepemilikian atas unit usaha yang diprogramkan oleh startup/UKM tersebut 
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dan hal ini crowd investor akan mendapat imbalan keuntungan dari unit usaha 

tersebut sesuai presentase penyetoran dana 

Berdasarkan tujuannya crowdfunding terbagi menjadi dua yaitu untuk tujuan 

profit dan non-profit. Crowdfunding yang bertujuan profit adalah penggalangan dana 

yang dilakukan untuk kegiatan produktif sehingga dapat menghasilkan profit, 

sedangkan Crowdfunding yang bertujuan nonprofit adalah penggalangan dana donasi 

yang dilakukan untuk kegiatan sosial seperti bencana alam dan kemanusiaan.(Amalia, 

Lubis, & Muthohharoh, 2020) 

5. Benihbaik.com 

Benihbaik.com merupakan situs dan aplikasi donasi yang telah terbukti sebagai 

sumber dukungan yang dapat dipercaya, terkurasi, dan diverifikasi di Indonesia. 

Platform ini berdiri sejak tahun 2019 dan didirikan oleh tim yang terdiri dari 

pembawa acara Indonesia "Kick Andy" Andy Flores Noya, Khristiana Anggit 

Mustikaningrum, dan Firdaus Juli sebagai tanggapan terhadap berbagai tantangan 

dalam isu-isu sosial, kemanusiaan, kebudayaan, keagamaan, dan kesejahteraan sosial 

lainnya yang menghadapi kesulitan dalam mendapatkan pendanaan (Benihbaik.com, 

n.d.-c). 

Pendiri Benihbaik.com, yang memiliki latar belakang yang beragam, menciptakan 

suatu platform digital guna mempermudah proses pengumpulan dana sukarela dari 

masyarakat, yang dikenal sebagai filantropi, sebagai solusi untuk membantu mereka 

yang memerlukan dukungan. Yayasan Benih Baik Indonesia, yang terkenal melalui 

layanan dan sistem elektroniknya, tidak beroperasi secara mandiri. Sebagai 

penghubung aksi kebaikan, Benihbaik.com menjalin kerjasama dengan berbagai 

pihak, termasuk donatur, mitra penyalur, komunitas, tokoh masyarakat, selebritas, 

dan pihak yang berperan dalam kegiatan penggalangan dana (Benihbaik.com, n.d.-a). 

Dengan fokus pada kampanye yang memberikan dampak positif pada masyarakat, 

Benihbaik.com telah berhasil mengumpulkan donasi sebesar Rp60 miliar dalam 10 

kategori penggalangan dana. Selama pandemi tahun 2020, mereka berhasil 

menyalurkan sekitar Rp53 miliar untuk berbagai kasus, seperti kesehatan, pangan, 

kemanusiaan, pendidikan, dan dukungan bagi UMKM (Benihbaik.com, n.d.-a). 

Platform ini mengadopsi mekanisme penggalangan dana berbasis rewards, di mana 

donatur dapat menerima imbalan atau apresiasi dari penggalang dana. Transparansi 

penggunaan dana diutamakan, dan setiap kampanye dijelaskan dengan tujuan 

mendukung proyek atau inisiatif tertentu. 
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Benihbaik.com berkomitmen untuk membangun reputasi sebagai platform 

crowdfunding terpercaya dan memberikan dampak positif dalam masyarakat. Mereka 

menerapkan kebijakan dan prosedur untuk memastikan keabsahan setiap kampanye. 

Dengan mengadopsi teknologi terkini, termasuk integrasi dengan media sosial dan 

metode pembayaran digital, platform ini memudahkan penggalangan dana dan 

partisipasi masyarakat. Dalam upaya meningkatkan kepercayaan pengguna, 

Benihbaik juga menyatakan bahwa kegiatan pengumpulan uang dilaksanakan sesuai 

dengan undang-undang yang berlaku, seperti Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 

tentang Pengumpulan Uang atau Barang, Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 

1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan, dan Keputusan Menteri Sosial 

Republik Indonesia Nomor 56/HUK/1996 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Uang 

Oleh Masyarakat (Benihbaik.com, n.d.-b). 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu konsep yang bersifat abstrak guna memudahkan 

pengukuran suatu variabel dengan memberikan data yang akan dijadikan patokan 

atau acuan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliri, dan memiliki indikator. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keefektivitasan 

komunikasi webstite Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online. Variabel penelitian ini 

adalah efektivitas komuunikasi website Benihbaik.com dan bentuk variabelnya 

adalah variabel tunggal. Artinya, tidak mencari pengaruh atau hubungan variabel lain 

tetapi bermaksud mendeskripsikan tentang efektivitas komunikasi website 

Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam memfasilitasi penggalangan 

dana dan berdonasi secara online. Pada variabel tersebut terdapat enam indikator 

yang sudah dijelaskan pada pendahuluan diatas yaitu Isi pesan (Content), Penerima 

pesan (receiver), Saluran komunikasi (Media), Format Pesan (Format), Sumber 

Pesan (Source), dan Ketepatan Waktu (Timing). 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah diagram yang mempunyai peran sebagai alur logika 

sistematika dalam penelitian. Dimana hal tersebut berdasarkan pertanyaan penelitian 

dan menggambarkan himpunan konsep atau presentasi hubungan antar beberapa 

konsep (A. Muri Yusuf, 2014). Dalam penelitian ini Efektivitas Komunikasi website 

Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam memfasilitasi penggalangan 

dana dan berdonasi secara online diukur dengan menggunakan efektivitas komunikasi 

dari Andre Hardjana yang memiliki enam indicator. 
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Adapun bagan yang menjelaskan kerangka penelitian peneliti, sebagai berikut 

Bagan 2.1. Kerangka Berpikir 
 

Penggunaan Website Benihbaik.com 

  

Sebagai crowdfunding platform dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi 

secara online 

  

Konsep efektivitas komunikasi (Andre Hardjana) 

  

1. Penerima/pemakai (receiver/user) 

2. Isi pesan (content) 

3. Saluran komunikasi (media) 

4. Format pesan (format) 

5. Sumber pesan (source) 

6. Ketepatan waktu 

  

Tingkat Efektivitas Komunikasi Website 

Benihbaik.com dikalangan seluruh pengguna 

Website Benihbaik.com 

Sumber: Data Olahan Peneliti,2024 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono merupakan suatu jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 2016) Berdasarkan permasalahan yang 

telah dirumuskan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

H
a
 : Website Benihbaik.com efektif sebagai crowdfunding platform untuk 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online bagi seluruh 

pengguna website Benihbaik.com 

H
0
 : Website Benihbaik.com tidak efektif sebagai crowdfunding platform 

untuk memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online bagi 

seluruh pengguna website Benihbaik.com 
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3.1 Desain Penelitian 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 

Menurut sugiyono, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Sedangkan metode atau pendekatan deskriptif menurut 

Sugiyono adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan secara lebih 

luas (Sugiono, 2016). Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka 

yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan data melalui kuesioner dan dokumentasi. Penelitian digunakan untuk 

melihat gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan 

lebih menekankan pada data faktual atau fakta dari pada penyimpulan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan melalui platform Benihbaik.com dan menyebarkan 

kuesioner kepada seluruh pengguna yang pernah berdonasi pada website 

Benihbaik.com. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai bulan 

Mei 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda- 

benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa 

sebagai sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. 

Tujuan diadakannya populasi ialah agar kita dapat menentukan besarnya anggota 

sampel yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah 

generalisasi (A. Muri Yusuf, 2014). Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

seluruh pengguna website benihbaik.com atau yang disebut juga #temanbaik yang 

pernah menggunakan website Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform. 

Penulis membatasi data populasi #temanbaik yang tergabung dalam platform 

Benihbaik.com per 20 Desember 2023. 
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b. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 

yang juga memiliki karakteristik tertentu. Sampel akan diambil jika peneliti tidak 

sanggup untuk melakukan penelitian dengan mengambil data langsung dari populasi 

(R. Dewi, 2021). Sujarwen mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel 

juga diambil dari populasi yang benar-benar mewakili dan valid yaitu dapat 

mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Komala, 2017). Melihat besarnya 

populasi penelitian, maka dari itu peneliti membutuhkan sampel untuk 

mempersingkat waktu penelitian. Dalam mencari besaran sampel penelitian, peneliti 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling 

yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu 

di dalam pengambilan samplenya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu 

(Santina, Hayati, & Oktariana, 2021). Alasan peneliti memilih teknik ini dikarenakan 

subjek dari penelitian ini adalah populasi yang diketahui jumlahnya. yakni seluruh 

pengguna website benihbaik.com #temanbaik yang pernah menggunakan website 

Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform, yakni sebanyak 312.000 orang. 

Untuk memudahkan peneliti, jika jumlah populasi diketahui maka untuk menentukan 

ukuran sampel yang cukup besar dari suatu populasi maka digunakan rumus 

Slovin,yaitu: 

 

 

 

Keterangan: 

n= ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑒2 

e= Margin of error atau kelonggaran, ketidaktelitian karena kesalahan contoh, 

biasanya yang bisa ditoleransi adalah 10% 
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𝑛 = 
312.000 

 
 

1 + { 312.000 (0,1)2 } 

𝑛 = 
  312.000  
1 + {312.000 (0,01)} 

𝑛 = 
 312.000  

1 + {3.120} 
 312.000  

3121 
𝑛 = 99,96 

Jumlah sampel yang diambil dari hasil perhitungan sebanyak 99,96 yang kemudian 

dibulatkan menjadi 100 responden. Maka dari itu jumlah responden yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. 

3.4 Sumber Data Penilitian 

Pengumpulan data penelitian Efektivitas Komunikasi Website Benihbaik.com 

Sebagai Crowdfunding Platform Dalam Memfasilitasi Penggalangan Dana Dan 

Berdonasi Secara Online dilakukan dengan mengambil dari data primer dan sekunder 

yang dikumpulkan dengan cara : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer 

yaitu informasi dari narasumber. Data Primer penelitian ini diambil langsung dari 

responden narasumber dengan menggunakan metode wawancara dengan daftar 

pertanyaan yang sudah disiapkan berbentuk pertanyaan terstruktur dan terbuka 

sehingga narasumber dapat dengan bebas menyampaikan pendapatnya secara 

mendalam sebagai tanggapan dari pertanyaan yang diajukan. Dalam penelitian ini, 

sumber data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden 

terpilih. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data (Koessiantara, 2021). Dalam memperoleh beberapa 

data sekunder yang diperlukan untuk penelitian ini, peneliti membaca, mengutip dan 

mengumpulkan beberapa teori yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai acuan 

serta referensi tambahan peneliti dalam mempelajari teori. Sumber data sekunder 

biasanya digunakan untuk mendukung sumber data primer yang didapatkan melalui 

studi kepustakaan, dokumentasi, buku, jurnal, majalah, koran, arsip tertulis yang 

berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada penelitian 

𝑛 = 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner/angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiono, 2016). Dalam mengetahui seberapa besar Efektivitas 

komunikasi website Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online, peneliti akan 

mengelola data dan informasi dengan cara memberikan penilaian terhadap instrumen 

atau angket yang diberikan kepada responden dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert merupakan skala yang dipilih oleh peneliti dalam mengukur skala. Skala 

likert merupakan jenis skala yang digunakan para penelitian lain untuk mengukur 

pengukuran terhadap pemahaman, tingkah laku, dan kejadian social. Secara umum, 

skala likert yang digunakan diantaranya yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,cukup 

setuju, setuju, sangat setuju. Alasan peneliti memilih menggunakan skala likert ini 

untuk memudahkan peneliti dalam mengukur kesetujuan dan ketidaksetujuan 

responden terhadap sesuatu objek. 

b. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 

disusun oleh seseorang atau lembaga keperluan pengujian suatu peristiwa, dan 

berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, yang 

sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan 

terhadap sesuatu yang diselidiki (Jarto T, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil data-data dari catatan, yakni dengan melalui penelusuran online, 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan rumusan masalah pada 

penelitian ini, meliputi tampilan website Benihbaik.com, tampilan kampanye dari 

penggalangan dana dan dokumentasi dari penyebaran kuesioner kuesioner penelitian 

ini. 

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam mengukur 

apa yang ingin diukur (Priyatno, 2012). Uji validitas adalah uji yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur 

apa yang diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Sanaky, 2021). 

Penelitian ini dimulai dari penyusunan daftar pertanyaan kuesioner yang dimana 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 pertanyaan mengenai 

setiap indicator penerima atau receiver, isi pesan atau content, saluran komunikasi, 3 

pertanyaan mengenai setiap indicator format pesan, sumber pesan dan ketepatan 

waktu atau timing. Kuesioner tersebut kemudian diuji kepada 30 pengguna website 

Benihbaik.com melalui penyebaran online menggunakan Google Form. Analisis 

validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29, dengan 

menggunakan Corrected item-Total Correlation (item total statistic) atau dengan 

cara mengkorelasikan nilai setiap pertanyaan dan total nilai yang merupakan jumlah 

nilai dari tiap pernyataan. 

Dalam uji validitas setiap item pertanyaan membandingkan Rhitung dengan 

Rtabel. Penentuan Rtabel dengan menggunakan tabel harga titik dari Pearson 

Product Moment dengan jumlah sampel (n) sebanyak 30 orang dan taraf signifikan 

0,05 adalah sebesar 0,361 (Maria, 2019). Pernyataan yang memiliki korelasi di bawah 

0,361 dianggap tidak valid, sementara yang memiliki korelasi di atas nilai tersebut 

dianggap valid (S. K. Dewi & Sudaryanto, 2020). Kriteria pengujian dapat dilihat 

sebagai berikut: 

A. Jika r hitung > r tabel (uji 2 arah dengan sig. 0.05), maka instrument 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

dinyatakan valid. 

B. Jika r hitung < r tabel (uji 2 arah dengan sig. 0.05), maka instrument 

atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

dinyatakan tidak valid. 

Setelah melakukan pengujian validitas dengan bantuan program SPSS 29, dapat 

dilihat bahwa pernyataan-pernyataan yang telah memenuhi syarat dapat ditinjau dari 

hasil validitasnya. Berikut adalah tabel dari hasil uji validitas yang telah dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 29: 
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Tabel 3.1 

Pengujian Validitas Instrumen Penelitian Efektivitas Komunikasi 

Website Benihbaik.com 

 

Indikator Nomor Item 

Pernyataan 

Nilai 
Rhitung 

Nilai 
Rtabel 

Kesimpulan Keterangan 

Penerima 

(Receiver) 

P1 0,536 0,361 Valid Digunakan 

P2 0,561 0,361 Valid Digunakan 

P3 0,630 0,361 Valid Digunakan 

P4 0,709 0,361 Valid Digunakan 

Isi Pesan (Content) P5 0,371 0,361 Valid Digunakan 

P6 0,609 0,361 Valid Digunakan 

P7 0,497 0,361 Valid Digunakan 

P8 0,381 0,361 Valid Digunakan 

Saluran 

Komunikasi 

(Media) 

P9 0,489 0,361 Valid Digunakan 

P10 0,434 0,361 Valid Digunakan 

P11 0,685 0,361 Valid Digunakan 

P12 0,402 0,361 Valid Digunakan 

Format Pesan P13 0,377 0,361 Valid Digunakan 

P14 0,429 0,361 Valid Digunakan 

P15 0,457 0,361 Valid Digunakan 

Sumber Pesan 

(Source) 

P16 0,383 0,361 Valid Digunakan 

P17 0,481 0,361 Valid Digunakan 

P18 0,468 0,361 Valid Digunakan 

Ketepatan Waktu 

(Timing) 

P19 0,478 0,361 Valid Digunakan 

P20 0,481 0,361 Valid Digunakan 

P21 0,573 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 21 item pernyataan 

mengenai faktor yang memperngaruhi efektivitas komunikasi website 

Benihbaik.terdapat 21 atau seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Maka dari itu, 

seluruh item pernyataan dalam pengumpulan data penelitian tentang Efetivitas 

Komunikasi website Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online ini sebanyak 21 item 

pernyataan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan data 
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penelitian sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak (S. K. Dewi & Sudaryanto, 2020). 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut diulang (Slamet, 2020). Dengan kata lain, suatu alat ukur memiliki 

reliabilitas bila hasil pengukurannya relative konsisten apabila alat ukur tersebut 

digunakan berulang kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti lainnya. Untuk uji 

reliabilitas pada penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik Alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliabel) 

bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,60 atau lebih. 

Tabel 3.2 

Pengujian Reliabilitas Insrtrumen Angket Uji Coba 

Kuesioner/Angket Reliability 

Statistics 

Kesimpulan Keterangan 

Efektivitas 

Komunikasi 

Website 

Benihbaik.com 

Cronbach’s 

Alpha 

N of 

Items 

Reliabel Digunakan 

0,850 21 

Sumber: Hasil olahan data SPSS 

Berdasarkan tabel di atas, maka kita dapat melihat bahwa seluruh item yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki nilai corrected item-total correlation lebih 

besar dari 0.361. Hal ini mengindikasikan bahwa item yang digunakan memenuhi 

syarat konsistensi internal, dan mendukung pengujian koefisien Cronbach Alpha 

sebesar 0,850 yang sudah memenuhi standar reliabilitas yang baik (> 0.60). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 21 item yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas komunikasi website Benihbaik.com telah memenuhi syarat reliabilitas. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian deskriptif kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi 

pengolahan data dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan 

data dan melakukan pegujian hipotesis dengan menggunakan statistic. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data univariat yaitu analisis terhadap 

satu variabel. (Kriyantono Ph. D, 2014) 

Pada penelitian ini, pengujian statistic digunakan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai efektivitas komunikasi website Benihbaik.com sebagai media menggalang 

dana dan berdonasi secara online Deskripsi variabel efektivitas media menurut9 
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Hardjana Andre mencakup 6 indikator yaitu, penerima atau pemakai (receiver or 

user), isi pesan (content), saluran komunikasi (media), format (format), sumber pesan 

(source), ketepatan waktu (timing). 

Adapun bentuk pola hubungan antara indikator penelitian ini dapat dilihat dari 

Tabel berikut: 

Tabel 3.3 Operasional Variabel 
 

 

Variabel Indikator Deskripsi Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas 

Komunikasi 

Website 

Benihbaik.com 

Penerima/pemakai 

(receiver or user) 

Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang ketepatan 

penerima dalam 

menerima informasi. 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 

Isi pesan (content) Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang Isi pesan yang 

objektif dan akurat 

mengenai informasi 

seputar penggalangan 

dana dan berdonasi di 

Benihbaik.com 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 

Saluran komunikasi 

(media) 

Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang saluran 

penyampaian pesan sudah 

memenuhi kebutuhan dan 

sesuai dengan harapan 

antara pengirim dan 

penerima pesan. 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 

Format pesan 

(format) 

Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang desain format 

website yang menarik 

perhatian audiens agar 

dapat dinikmati, yaitu 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 
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  dengan kata lain format 

pesan yang diterima 

jelas. 

 

Sumber pesan 

(source) 

Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang sumber pesan 

yang diterima dapat 

dipercaya. 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 

Ketepatan waktu 

(timing) 

Persepsi pengguna 

website Benihbaik.com 

tentang pemberitahuan 

apakah pesan yang 

disampaikan oleh media 

tepat waktu dan sasaran 

Kuesioner Skala Likert 

1. Sangat setuju 

2. Setuju 

3. Tidak setuju 

4. Sangat tidak setuju 

Sumber: Data Olahan Penulis 2024. 

Pengujian statistik dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Menurut Sugiyono, statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, statistik 

deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang terdapat dalam kuesioner, yakni 

identitas responden. 

Langkah awal dalam menganalisis data kuantitatif adalah mengumpulkan data 

yang telah dikumpulkan sebelumnya, lalu mengklasifikasikannya melalui proses 

pengkodean. Tujuan dari pengkodean ini adalah untuk memudahkan pengolahan data 

yang terkumpul. Pengkodean dilakukan dengan memberikan angka-angka yang 

sesuai dengan klasifikasi setiap data. Setelah itu, data disusun dalam bentuk tabulasi, 

yang merupakan tahap terakhir dalam proses pengolahan data. Menurut 

Durianto(Durianto, 2003), dalam analisis tabulasi sederhana, agar data yang diperoleh 

berbentuk persentase dapat digunakan rumus : 
 

𝐹 
𝑃 = 

𝑁 
𝑋 100% 
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Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah total responden 

 

Kemudian,indikator diberi perhitungan terpisah sesuai dengan pertanyaan yang 

sesuai dengan indikator tersebut. Data-data yang telah dikelompokkan menurut 

indikatornya kemudian dianalisis dengan menggunakan skor rata-rata berbobot yakni 

dengan menjumlahkan seluruh hasil kali nilai masing-masing bobotnya dibagi dengan 

jumlah total frekuensi. 
 

𝑋 = 
∑𝑓𝑖. 𝑤𝑖 

 
 

∑𝑓𝑖 
 

 
Keterangan : 

𝑋: Rata-rata berbobot 

Fi : Frekuensi 

Wi : Bobot (1,2,3 dan 4) 

Langkah selanjutnya yaitu mengukur rentang skala, yaitu untuk menentukan 

dimana posisi tanggapan responden dengan menggunakan nilai skor tiap variabel, 

rentang skala dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut : 
 

 

 

 

Keterangan : 

Rs : Rentang skala 

R : Bobot terbesar – bobot terkecil 

M : Banyak kategori bobot 

𝑅 
𝑅𝑠 = 

𝑀 

 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert, yaitu skala 1 

hingga 4 maka rentang penilaiannya adalah sebesar : 

 

𝑅𝑠 = 
4 − 1 

 
 

4 
= 0,75 

Kemudian rentang skala tersebut digunakan sebagai rentang skala untuk 

pengambilan keputusan dari analisis tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut : 
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STE TE E SE 

4,00 3,25 2,50 1,75 1,00 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Kategori Keefektivitasan 
 

Interval presentase Nilai 

1,00 – 1,75 Sangat tidak efektif 

1,76 – 2,50 Tidak efektif 

2,51 – 3,25 Efektif 

3,26 – 4,00 Sangat efektif 

 

Sehingga dapat digambarkan sebagai berikut : 

Bagan 3.1 Nilai Efektivitas 
 

 

Setiap indikator dari efektivitas komunikasi mulai dari penerima atau pemakai 

(reciever or user), isi pesan (content), media komunikasi (media), format (format), 

sumber pesan (source), dan ketepatan waktu (timing) akan dianalisisi satu persatu 

dengan menggunakan skor rata-rata dan kemudian akan dimasukkan ke dalam 

rentang skala posisi yang sesuai. Langkah terakhir setelah menghitung nilai dari 

setiap indikator adalah dengan menggunakan skor perhitungan rata-rata. Penjumlahan 

hasil data dari setiap dimensi akan dibagi secara merata dengan jumlah total skor 

yang ada. Rumus perhitungan ini adalah sebagai berikut: 

𝑋  𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 = 
X 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑒𝑟 + X 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑒𝑛𝑡 + X media + X format + X 𝑠𝑜𝑢𝑟𝑐𝑒 + X 𝑡𝑖𝑚𝑖𝑛𝑔 

𝑁 

Keterangan: 

𝑋 =  Total tingkat efektivitas 

N = jumlah indicator 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah dan Profil Website Benihbaik.com 

 

a. Sejarah Benihbaik.com 

Benihbaik.com merupakan merek platform digital yang didirikan oleh Andy 

Flores Noya, Anggit Hernowo, dan Firdaus Juli yang bergerak di bidang 

penggalangan dana donasi (Charity Crowdfunding). Berangkat dari Rasa ingin 

membantu dan tolong menolong terhadap sesama, pada 4 Oktober 2019 Andy F. 

Noya mendirikan sebuah platform crowdfunding yang diberi nama Benihbaik.com, 

untuk dapat bergerak lebih leluasa lagi untuk melakukan kegiatan sosial. Setelah 

sebelumnya aktif berkegiatan sosial melalui program Kick Andy Foundation 

(Noersativa, 2020). Andy F. Noya, pria kelahiran Surabaya, 6 November 1960 ini 

dikenal sebagai seorang wartawan dan juga presenter sejumlah program di televisi, 

seperti Big Bang Show, Big Circle dan tentunya Kick “Andy” Show. 

Sebagai bentuk dorongan untuk terus berbuat baik terhadap rasa kemanusiaan, 

kebudayaan, keagamaan, dan kesejahteraan sosial lainnya, Andy F. Noya bersama 

dua orang temannya, yakni Anggit hernowo dan Firdaus Juli menggagas platform ini 

setelah mereka juga turut aktif dalam berkegiatan social pada program Kick Andy 

Foundation. Dimana mereka bertiga memiliki keinginan untuk membawa kegiatan 

social yang mereka lakukan sebelumnya itu dapat menjadi lebih besar lagi dengan 

memanfaatkan teknologi digital yang semakin maju, dengan mendirikan media yang 

lebih besar untuk melakukan penggalangan dana tentunya dengan cara yang lebih 

modern (Noersativa, 2020). 

Melalui pengalaman Andy F.Noya pada program Kick Andy Foundation, 

Andy belum bisa dengan leluasa karena tenaga yang dimiliki masih terbatas, tak 

hanya itu, akses donasi juga hanya bergantung kepada orang-orang yang dikenal oleh 

Andy dan kedua temannya itu saja. Dari sekitar 260 juta penduduk Indonesia, 10% 

diantaranya masih hidup dibawah garis kemiskinan, dalam artian sekitar 26 juta orang 

masih belum dapat menikmati hidup dengan layak. Sedangkan banyak sekali orang 

baik yang selama ini ingin mengulurkan tangan, namun mereka tidak tahu siapa yang 

perlu ditolong dan bagaimana cara menolong. Maka dari itu Andy mengusung 

Benihbaik.com untuk dapat berperan menjadi jembatan kebaikan dari orang-orang 
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baik tersebut untuk dapat menemukan siapa yang layak mereka tolong melalui 

Benihbaik.com (Evandio, 2019). 

Selain itu, Benihbaik.com juga dibentuk sebagai bentuk kepedulian Andy F. 

Noya, Anggit Hernowo dan Firdaus Juli terhadap beragam isu sosial yang mengalami 

kesulitan memperoleh dukungan pendanaan untuk memenuhi kebutuhan dasar, 

pengembangan diri, dan potensi ekonomi/operasional lainnya yang mungkin belum 

terakomodir oleh pemerintah baik secara keseluruhan maupun sebagian kebutuhan 

tersebut dalam waktu yang singkat. Berawal dari persoalan tersebut, Para Pendiri 

dengan beragam latar belakang menghadirkan sebuah platform digital yang dapat 

memfasilitasi kegiatan pengumpulan dana masyarakat secara sukarela (filantropi) 

untuk dapat langsung membantu dengan sesamanya (Benihbaik.com, n.d.-d) 

Dengan Benihbaik.com, Andy F.Noya sebagai Founder berharap platform 

crowdfunding yang mereka bangun ini dapat memberikan akses kepada sema orang 

yang membutuhkan bantuan untuk dapat menggalang dana. Dan sebaliknya, Andy 

berharap agar lebih banyak lagi peluang yang diberikan para donator yang ingin 

membantu individu diluar sana yang membutuhkan bantuan. 

b. Profil Website Benihbaik.com 

Nama Website :Benihbaik.com 

Alamat Website :https://m.benihbaik.com/ 

Jenis Situs :Situs galang dana online 

Founder :Andy Flores Noya, Khristiana Anggit 

Mustikaningrum, dan Firdaus Juli 

Tahun Berdiri 2019 

Alamat Perusahaan :Jl. Green Lake City Boulevard Rukan Cordoba 

No.A 17, Ketapang, Kec. Cipondoh, Kota 

Tangerang, Banten 15147 

Benihbaik.com adalah platform crowdfunding yang telah menjangkau seluruh 

wilayah Indonesia, memberikan kesempatan kepada individu, komunitas, organisasi, 

dan perusahaan untuk menggalang dana secara online untuk berbagai tujuan. Melalui 

teknologi yang canggih, Benihbaik.com memfasilitasi pembuatan halaman donasi 

online yang dapat digunakan untuk beragam kampanye, mulai dari sosial, personal, 

hingga kreatif. 

Dilansir dari akun Instagram Benihbaik.com, kegiatan donasi dan 

penggalangan dana yang ada pada website BenihBaik.com pun beragam meliputi 
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donasi di bidang kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, UMKM, lingkungan, dan 

sebagainya. Selain itu terdapat 12 kategori campaign yang dapat dibantu di 

Benihbaik.com, yakni lansia, anak, alam, linkungan kebudayaan, kesehatan, bencana 

alam, perlindungan hewan, pendidikan, keagamaan, usaha bisnis, disabilitas, dan 

kemanusiaan, Benihbaik.com percaya bahwa saling membantu bukan hanya 

hubungan antar manusia, tetapi juga hewan dan lingkungan. Pada webste 

BenihBaik.com juga menyediakan bentuk pembayaran donasi melalui dompet digital 

dan melalui transfer bank maupun virtual account. Hal ini dapat memudahkan 

pengguna aplikasi Benihbaik.com untuk melakukan donasi, pembayaran zakat 

maupun penggalangan dana dimanapun pengguna berada. 

BenihBaik memiliki dua pilar utama kegiatan, yakni yang pertama, pilar yang 

berkaitan dengan kegiatan social, maksudnya adalah siapa saja bisa memanfaatkan 

wadah ini untuk mencari bantuan atas masalah yang mereka hadapi, baik di bidang 

kesehatan, pendidikan, lingkungan, budaya, bencana alam, dan bantuan sosial 

lainnya. Kedua adalah pilar yang berkaitan dengan kegiatan usaha, terutama yang 

berkaitan dengan dunia kewirausahaan sosial (sociopreneurship) (Benihbaik.com, 

2020). 

Pada Benihbaik.com, para donatur diberi sebutan khusus yaitu #temanbaik. 

Sebutan ini diberikan untuk menghargai dan mengakui peran penting mereka dalam 

mendukung berbagai kampanye yang ada di platform ini. #Temanbaik bukan hanya 

sekedar donatur, tetapi mereka adalah bagian dari komunitas yang memiliki semangat 

gotong-royong untuk membantu sesama dan berkontribusi dalam menciptakan 

perubahan positif. Melalui donasi yang mereka berikan, #Temanbaik membantu 

mewujudkan berbagai proyek sosial, kesehatan, pendidikan, lingkungan, dan banyak 

lagi. Setiap kontribusi, besar atau kecil, menunjukkan kepedulian dan solidaritas 

mereka terhadap isu-isu yang diangkat oleh para penggalang dana di Benihbaik.com. 

Benihbaik.com mendanai sistem operasionalnya dengan mengenakan biaya 

administrasi sebesar 5% untuk kampanye regular dan 5% biaya operasional yayasan, 

namun pemotongan ini tidak berlaku untuk kampanye terkait bencana alam. Platform 

ini dikelola oleh entitas badan hukum Yayasan Benih Baik Indonesia, yang 

operasionalnya dijalankan berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1961 

tentang Pengumpulan Uang atau Barang, juncto Peraturan Pemerintah Nomor 29 

Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Sumbangan, dan juncto Keputusan 

Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 56/HUK/1996 tentang Pengumpulan Uang 

oleh Masyarakat. Kegiatan penggalangan dana di Benihbaik.com telah mendapatkan 
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izin resmi dari Kementerian Sosial Republik Indonesia. Untuk kategori Non Bencana, 

izin diberikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia 

Nomor 19:190/HUK-PS/2024, dan untuk kategori Bencana berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 15:259/HUK-PS/2024. Izin- 

izin ini diperbarui secara berkala sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku, memastikan bahwa operasional Benihbaik.com selalu 

mematuhi regulasi dan standar hukum yang ditetapkan (Benihbaik.com, n.d.-b). 

Gambar 4.1 Tampilan Laman Depan Website Benihbaik.com 
 

Sumber: https://m.benihbaik.com 

 

Dari tampilan laman depan Website Benihbaik.com, pengunjung disuguhkan 

dengan informasi yang komprehensif mengenai aktivitas penggalangan dana di 

platform tersebut. Data yang disajikan mencakup jumlah penggalangan dana yang 

telah berhasil, dengan lebih dari 2.900 kampanye berhasil terlaksana, dan total donasi 

yang mencapai lebih dari 272.000.000.000 rupiah dari lebih dari 312.000 donatur. 

Melalui informasi ini, pengunjung dapat dengan mudah memperoleh gambaran 

tentang seberapa aktif dan signifikan peran Benihbaik.com dalam memberikan 

bantuan kepada yang membutuhkan, serta seberapa besar dukungan yang telah 

diberikan oleh masyarakat. 

https://m.benihbaik.com/
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Gambar 4.2 Tampilan Kampanye Penggalangan Dana 

 
Sumber: https://m.benihbaik.com/ 

Berdasarkan gambar dari tampilan kampanye Website Benihbaik.com 

menampilkan berbagai kampanye crowdfunding dengan transparansi yang tinggi 

mengenai jumlah uang yang telah terkumpul dan jumlah donasi yang diterima. Setiap 

kampanye dilengkapi dengan informasi rinci yang memungkinkan pengguna untuk 

melihat berapa banyak dana yang telah disumbangkan dan berapa banyak dana yang 

masih dibutuhkan untuk mencapai target. Selain itu, Benihbaik.com juga menyajikan 

data tentang jumlah donatur yang telah berpartisipasi dalam setiap kampanye. 

Informasi ini ditampilkan dengan jelas di halaman kampanye, sehingga pengguna 

dapat melihat seberapa banyak orang yang telah mendukung proyek tertentu. 

Transparansi yang ditawarkan oleh Benihbaik.com mencakup tidak hanya jumlah 

uang dan donasi, tetapi juga identitas atau inisial dari para donatur, jika mereka 

memilih untuk menampilkan nama mereka. Selain itu, transparansi ini juga 

memastikan bahwa setiap kampanye dikelola dengan baik dan bertanggung jawab, 

sehingga pengguna dapat dengan yakin menyalurkan dana mereka untuk tujuan yang 

mereka dukung. Website Benihbaik.com juga memastikan bahwa dana yang telah 

disalurkan oleh pihak penggalang dana dilaporkan penggunaannya secara transparan 

melalui laporan tertulis serta bukti foto kegiatan. 

https://m.benihbaik.com/
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4.2 Struktur Benihbaik.com 

Adapun struktur dari Benihbaik.com adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Struktur Benihbaik.com 

No Nama Jabatan/Posisi 

1 Andy Flores Noya Founder & CEO 
Benihbaik.com 

2 Khristiana Anggit Mustikaningrum Co-Founder & COO 

Benihbaik.com 

3 Firdaus Juli Co-founder & CMO 

Benihbaik.com 

4 Greeny Dewayanti Chief of Partnership 
Benihbaik.com 

 Dena Rochmawaty Chief Partnership Officer 

5 Angel Maria A. ESG Partnership 

Executive 

6 Hasto S. Baskoro Partnership Development 

officer 
7 Farhan Prastiyan Partnership Manager 

8 Arkha Pamungkas Putra Senior Program Executive 

9 Zata Yumna Project Management 

Executive 
10 Gilang Ramadhan Lead Project Manager 

11 Trisya Afifa Marwa Key Account Manager 

12 Herwan Ng Advisor Benihbaik.com 

13 Suci Rohmayani Producer & scriptwriter 

14 Dimas Anggi Satrio Marketing Graphic 

Designer 

15 Syahid M. Haidar Lead software Engineer 

Benihbaik 
16 Oki Pralambang Programmer 

17 Tommy Chandra Mobile application 
developer 

18 Aliyun Rizky General Affairs Officer 

19 Ajeng Wulandari Social Media Specialist 

20 Novi Syawitri Customer Service 

Sumber: https://www.linkedin.com/company/pt-benih-baik/?originalSubdomain=id 

https://www.linkedin.com/company/pt-benih-baik/?originalSubdomain=id
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4.3 Visi dan Misi Benihbaik.com 

a. Visi: 

Visi dari BenihBaik.com adalah untuk selalu bisa menjadi jembatan kebaikan 

bagi orang banyak dan mengubah kebaikan menjadi tindakan yang nyata dan 

bermakna, agar dapat menciptakan dampak social yang positif. 

Misi: 

Misi dari BenihBaik.com adalah untuk bisa terus menyebarkan kebaikan 

melalui sebuah gerakan bagi #temankita yang kurang mampu dan kelompok rentan 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan diberbagai aspek social di negeri ini dengan 

mengedepankan nilai-nilai keutaaman Benihbaik.com, yakni terpercaya dan 

berkualitas, terkurasi dan terverifikasi, fokus kepada nilai-nilai social, dan 

pengawasan terhadap proses dari kurasi hingga penyaluran. 

 

4.4 Logo Website Benihbaik.com 

Gambar 4.3 Logo Benihbaik.com 
 

 

 

 

Sumber: https://benihbaik.com/ 

Logo yang digunakan oleh Benihbaik.com yang dapat dilihat dari gambar 

diatas memiliki makna bahwa selama perjalanan Benihbaik.com dalam berkembang 

menjadi wadah kolaborasi yang terverifikasi, tepercaya, berkualitas, dan memberi 

solusi berkesinambungan terhadap masalah sosial yang dihadapi masyarakat, 

Benihbaik.com telah tumbuh dari sebuah benih atau bibit yang ditanam bersama- 

sama, dengan harapan untuk dapat terus tumbuh menjadi pohon besar yang kokoh 

dan bermanfaat bagi siapapun yang berteduh di bawahnya. Pohon yang tumbuh dari 

sebuah benih kebaikan memberikan perlindungan dan kepedulian pada semua yang 

berteduh di bawahnya. Dengan demikian, hal inilah yang menginspirasi logo 

BenihBaik.com. Usia baru, semangat baru, logo baru, dan tentunya visi untuk selalu 

membantu sesama yang tidak pernah padam (Hemawati, 2020). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

efektivitas komunikasi website Benihbaik.com sebagai crowdfunding platform dalam 

memfasilitasi penggalangan dana dan berdonasi secara online, maka pada bab ini 

peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Pengukuran skala efektivitas 

komunikasi website Benihbaik.com menggunakan variable efektivitas komunikasi 

Andre Hardjana yang terdiri dari enam indicator, yakni penerima atau pemakai 

(receiver or user), isi pesan (content), media komunikasi (media), format pesan 

(format), sumber pesan (source), dan ketepatan waktu (timing). Nilai yang diperoleh 

indikator penerima pesan (receiver) sebesar 3,36 dan masuk kedalam skala sangat 

efektif, nilai indikator isi pesan (content) sebesar 3,40 juga masuk dalam skala sangat 

efektif. Indikator media komunikasi (media) memperoleh nilai 3,21, yang berarti 

masuk dalam kategori efektif. Nilai indikator format pesan (format) adalah 3,41 

dengan kategori sangat efektif, nilai indikator sumber pesan (source) adalah 3,37 

dengan kategori sangat efektif, dan terakhir, nilai indikator ketepatan waktu (timing) 

adalah 3,31 dengan kategori sangat efektif. 

Dengan demikian, hasil akhir perhitungan variabel efektivitas komunikasi website 

Benihbaik.com mendapatkan skala 3,34. Skor ini berada dalam rentang skala 3,26 – 

4,00, yang berarti komunikasi website Benihbaik.com tergolong sangat efektif. 

Dimana indicator tertinggi didapatkan melalui indicator format pesan ini disebabkan 

melalui hasil penelitian, bahwaa format pesan dari website Benihbaik.com sangat 

menarik minat pengguna untuk melakukan aktivitas crowdfunding, hal ini juga 

diiringi dengan informasi seputar crowdfunnding yang diberikan juga disampaikan 

secara singkat dan sederhana sehingga informasi yang diterima jelas dan tepat 

sasaran.Sedangkan indicator terendah didapatkan oleh indicator media komunikasi 

dengan memperoleh nilai 3,21, dimana menurut hasil penelitian, fitur dari website 

Benihbaik.com masih butuh diadakannya pembaruan berkala sehingga dapat lebih 

lengkap lagi dalam menyediakan kebutuhan pengguna dan dapat bersaing dengan 

platform-platform crowdfunding sejenis lainnya, namun indicator tersebut masih 

masuk kedalam kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna setuju bahwa 

Benihbaik.com telah berhasil melaksanakan komunikasi yang sangat efektif sebagai 

platform crowdfunding dalam memfasilitasi penggalangan dana dan donasi secara 

online. 
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6.2 Saran dan Rekomendasi 

Adapun saran-saran dan rekomendasi yang dapat peneliti berikan melalui 

tulisan ini berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada Benihbaik.com 

Benihbaik.com disarankan untuk terus meningkatkan aksesibilitas dan user 

experience dari situs mereka. Meskipun banyak responden setuju bahwa website 

Benihbaik.com mudah diakses dan informatif, mengimplementasikan fitur-fitur 

tambahan seperti tutorial video untuk pengguna baru, serta mempercepat waktu 

pemuatan halaman bisa lebih meningkatkan kenyamanan pengguna. Selain itu, 

meningkatkan kolaborasi dengan lebih banyak publik figur atau influencer dapat 

membantu meningkatkan kredibilitas dan memperluas jangkauan kampanye 

penggalangan dana. 

2. Kepada Masyarakat 

Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi terkait 

kampanye penggalangan dana dan berdonasi melalui platform seperti Benihbaik.com. 

Mengingat bahwa banyak informasi mengenai kampanye tersedia di media sosial, 

masyarakat diharapkan untuk mengikuti akun resmi Benihbaik.com dan berbagi 

informasi ini dalam jaringan sosial mereka untuk meningkatkan partisipasi dan 

kesadaran tentang berbagai proyek penggalangan dana. Partisipasi aktif masyarakat 

tidak hanya membantu menggalang dana lebih cepat tetapi juga memperkuat 

komunitas dalam menghadapi berbagai situasi darurat dan kebutuhan sosial. 

3. Kepada Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai website Benihbaik.com sebagai platform penggalangan dana dan berdonasi 

secara online. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian 

ini, sehingga diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan untuk menjadi penelitian 

yang lebih baik lagi 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran: Kuesioner Penelitian 
 

 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Wanita 

3. Usia: 

a. ≥17 – 25 Tahun 

b. 26 – 35 Tahun 

c. 36 – 45 Tahun 

d. > 45 Tahun 

4. Pendidikan: 

a. SMA/Sederajat 

b. Perguruan tinggi 

5. Pekerjaan/Status 

a. PNS/TNI/Polri 

b. Wiraswasta 

c. Karyawan swasta 

d. Mahasiswa 



 

 

e. Yang lainnya: 

6. Dari tahun berapa Anda mulai bergabung menggunakan website 

Benihbaik.com: 

a. 2019 

b. 2020 

c. 2021 

d. 2022 

e. 2023 

f. 2024 

7. Penggunaan website Benihbaik.com untuk: 

a. Berdonasi 

b. Menggalang dana 

c. Berdonasi dan menggalang dana 

 

B. Kuisioner Inti 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda ceklis 

(√) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i anggap paling benar 

atau sesuai. 

2. Berikan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i sesuai kriteria sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
 

 

N 

o. 

Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Anda sering mendapatkan informasi 

crowdfunding website Benihbaik.com di 

sosial media Anda 

    

2 Anda mengakses website Benihbaik.com 

untuk memenuhi kebutuhan informasi 

mengenai crowdfunding 

    

3 Anda merasa aman dalam memberikan 

dana/donasi kepada penerima donasi 

melalui website Benihbaik.com 

    

4 Anda mengakses website Benihbaik.com     



 

 

 setiap hari untuk mendapatkan informasi 

seputar Crowdfunding 

    

5 Website Benihbaik.com memberikan 

informasi yang jelas mengenai 

crowdfunding bagi penggunanya 

    

6 Website Benihbaik.com memberikan 

informasi yang akurat dan relevan kepada 

penggunanya 

    

7 Informasi mengenai crowdfunding yang 

diberikan pada Website Benihbaikcom 

mudah dipahami oleh penggunanya 

    

8 Website Benihbaik.com memberikan 

informasi yang dapat dipercaya kepada 

penggunanya 

    

9 Website Benihbaik.com lebih mudah 

diakses dibanding website crowdfunding 

sejenis lainnya. 

    

10 Website Benihbaik.com merupakan media 

yang tepat untuk melakukan aktivitas 

crowdfunding 

    

11 Website Benihbaik.com mempunyai fitur 

yang lebih lengkap dari website 

crowdfunding sejenis lainnya 

    

12 Anda lebih memilih website Benihbaik.com 

dibanding dengan website crowdfunding 
sejenis lainnya 

    

13 Website Benihbaik.com memberikan 

informasi singkat dan sederhana mengenai 

crowdfunding 

    

14 Website Benihbaik.com memberikan 

informasi yang jelas dan tepat sasaran 

    

15 Format website Benihbaik.com menarik 

minat saya untuk berpartisipasi dalam 

proyek penggalangan dana/donasi. 

    

16 Peran Publik figur sebagai influencer 

meningkatkan kredibilitas website 

Benihbaik.com sebagai media 

    



 

 

 crowdfunding terpercaya bagi Anda     

17 Informasi seputar kampanye penggalangan 

dana pada website Benhbaik.com berasal 

dari sumber yang terpercaya 

    

18 Anda lebih percaya untuk melakukan 

aktivitas crowdfunding setelah melihat 

testimoni atau cerita sukses dari 

penggalangan dana/donasi sebelumnya pada 

Website Benihbaik.com. 

    

 

19 

Website Benihbaik.com selalu memberikan 

informasi yang up-to-date mengenai 

kampanye penggalangan dana mereka 

    

20 Saya sering melihat informasi terkait 

kampanye penggalangan website 

Benihbaik.com pada media sosial 

    

21 Website Benihbaik.com secara konsisten 

aktif membuat kampanye penggalangan 

dana mengenai berbagai kejadian yang 

membutuhkan bantuan 

    



 

 

 

 

Lampiran: Tabuulasi Uji Validitas dan Skor Mentah 
 

No. 

Responden 

Pertanyaan 
Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60 

2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 70 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 

4 2 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 2 4 2 3 4 2 66 

5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 71 

6 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 70 

7 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 74 

8 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 70 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 77 

10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63 

11 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 77 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 74 

13 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 67 

14 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 76 

15 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 71 

16 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 72 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 73 

18 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 70 

19 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 73 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 64 

21 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 68 



 

 

 

 

22 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

23 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 75 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 78 

25 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 58 

26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

27 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 69 

28 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 73 

29 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 63 

30 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 73 



 

55 

Lampiran: Tabel Distribusi R Tabel 

Tabel Nilai r Product Moment 

 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 10% 5% 10% 5% 10% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    

26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
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Lampiran: Hasil Uji Reliabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran: Dokumentasi Penelitian 

 

 



 

 

  


